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between interest in learning and student behavior. As all these values exceed the critical
r-table value of 0.444, the relationships between the variables are considered
significant. Hypothesis testing confirms that the alternative hypothesis (Ha) is accepted
and the null hypothesis (H0) is rejected, indicating a significant relationship between
the school's physical environment and students' interest in learning and behavior at
UPT SD Negeri 060923. These findings suggest that a well-maintained physical
school environment not only enhances students' interest in learning but also helps foster
more positive, disciplined, and responsible student behavior, while encouraging active
participation in learning activities.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia serta
dalam pembangunan suatu bangsa. Melalui pendidikan, manusia dapat memilih dan
mengubah jalan hidupnya [1]. Selain itu, keberhasilan pembangunan bangsa sangat
bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, sehingga kemajuan suatu
negara tidak akan diragukan lagi [2]

Lingkungan fisik yang baik akan menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman,
dan menyenangkan bagi seluruh warga sekolah [3]. Lingkungan fisik yang didukung
fasilitas dan media pembelajaran yang memadai akan membantu proses belajar menjadi
lebih efektif, terutama di tingkat sekolah dasar [4]. Kondisi ruang belajar yang tertata
dengan baik juga berpengaruh pada kenyamanan siswa sehingga aktivitas belajar dapat
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meningkat [5]. Secara umum, lingkungan sekolah merupakan keseluruhan komponen
yang terdapat di dalam sekolah yang saling berkaitan dan berpengaruh dalam menunjang
pencapaian tujuan pendidikan [6]. Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran karena lingkungan tersebut sengaja dimanfaatkan sebagai sarana
pendidikan [7]

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa pendidikan tidak hanya
berorientasi pada proses transfer pengetahuan, tetapi juga harus menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, mendorong minat belajar siswa, dan menumbuhkan perilaku
positif. Dalam proses pembelajaran, minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan sekolah [8] menyatakan bahwa minat belajar akan meningkat apabila
pembelajaran memungkinkan siswa terlibat aktif, merasa tertantang, dan memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna juga menjelaskan bahwa lingkungan sekolah yang
kondusif berperan signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa [9]

Lingkungan yang rapi, terang, bersih, dan tertata baik membuat siswa lebih
bersemangat dan mudah memahami materi [10]. Sebaliknya, ruang kelas yang pengap,
gelap, tidak rapi, atau kotor dapat menurunkan motivasi belajar dan berdampak pada
perilaku negatif siswa [11]. Selain minat belajar, perilaku siswa juga sangat dipengaruhi
oleh lingkungan fisik sekolah. menyatakan bahwa perilaku disiplin siswa tidak hanya
berasal dari aturan sekolah, tetapi juga dibentuk oleh keteladanan guru serta lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan perilaku positif [12]

Di tingkat sekolah dasar, minat belajar sangat penting karena berpengaruh pada
perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih positif [13]. Siswa yang tidak memiliki minat
terhadap suatu mata pelajaran biasanya menunjukkan sikap kurang antusias, mudah
bosan, bahkan berusaha menghindar dari pembelajaran [14]. Kondisi ini tentu berdampak
pada rendahnya hasil dan prestasi belajar mereka. Oleh sebab itu, minat belajar perlu
ditumbuhkan agar siswa dapat mengikuti kegiatan belajar secara lebih efektif [15]

Secara keseluruhan, minat belajar merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan keberhasilan proses pembelajaran [16]. Siswa yang memiliki minat tinggi
akan terdorong untuk lebih aktif, tekun, dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
belajar sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan mencapai hasil
optimal [17]

Minat belajar siswa meningkat ketika mereka diberi kesempatan untuk mengelola
kegiatan belajarnya sendiri serta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
Pembelajaran yang memberi ruang kreativitas dan partisipasi siswa dapat memicu
motivasi dan minat yang lebih kuat [18]

Minat belajar tidak hanya terlihat dari pernyataan siswa yang menyukai suatu mata
pelajaran dibandingkan yang lain, tetapi juga dapat diamati melalui partisipasi aktif
mereka dalam kegiatan belajar [19]. Siswa yang memiliki minat tinggi cenderung
memberikan perhatian lebih pada hal-hal yang diminati dan mengabaikan hal-hal lain
yang kurang menarik [20]. Siswa tidak dapat menguasai pelajaran yang diberikan gurunya,
karena minat merupakan salah satu faktor penting dalam memperoleh hasil belajar [21]

Dengan demikian, lingkungan fisik sekolah yang baik tidak hanya meningkatkan
efektivitas belajar, tetapi juga membentuk minat dan perilaku siswa secara positif [22].
Namun demikian, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai di UPT SD Negeri
060923.

Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa beberapa siswa tampak kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, mudah terdistraksi, dan menunjukkan
perilaku kurang disiplin seperti berbicara saat guru menjelaskan atau tidak memperhatikan
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pelajaran. Lingkungan fisik sekolah seperti kebersihan kelas, pencahayaan, ventilasi udara,
tata letak meja, dan kerapian ruangan juga belum tertata secara optimal. Beberapa ruangan
masih tampak kurang rapi, pencahayaan belum maksimal, serta ventilasi yang kurang baik
sehingga ruang kelas terasa panas. Kondisi tersebut membuat siswa cepat bosan dan
kurang fokus dalam belajar. Selain itu, kondisi lingkungan luar seperti halaman, taman,
dan kebersihan area sekolah juga berpengaruh terhadap perilaku siswa. Siswa yang berada
dalam lingkungan yang bersih dan rapi cenderung menjadi pribadi yang peduli, disiplin,
dan bertanggung jawab. Fakta di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara
kondisi yang seharusnya (berdasarkan teori) dengan kondisi nyata di sekolah, sehingga
perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai pengaruh lingkungan fisik sekolah terhadap
minat belajar dan perilaku siswa.

LANDASAN TEORI

Pengacuan pustaka dilakukan dengan menuliskan [nomor urut pada daftar pustaka]
mis. [1], [1,2], [1,2,3]. Sitasi kepustakaan harus ada dalam Daftar Pustaka dan Daftar
Pustaka harus ada sitasinya dalam naskah. Pustaka yang disitasi pertama kali pada naskah
[1], harus ada pada daftar pustaka no satu, yang disitasi kedua, muncul pada daftar pustaka
no 2, begitu seterusnya. Daftar pustaka urut kemunculan sitasi, bukan urut nama
belakang. Daftar pustaka hanya memuat pustaka yang benar benar disitasi pada naskah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Penelitian korelasional bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua varibal atau lebih tanpa memberikan perlakuan
secara langsung kepada subjek penelitian. Melalui Penelitian korelasional, peneliti dapat
mengidenstifikasi sejauh mana hubungan antar variabel terjadi berdasarkan hasil analisis
statistik korelasi [23]

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal tersebut di perkuat oleh
pernyataan [24] bahwa penelitian kuantitatif dalam melihat hubungan variabel terhadap
objek yang diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (kausal) sehingga dalam penelitiannya
ada variabel independen dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Mean, Median, Modus Perilaku Siswa

Keterangan Hasil
Jumlah Skor 676
Mean 33,8
Median 34,5
Modus 31
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada angket perilaku siswa diperoleh
jumlah skor sebesar 676 dengan nilai mean 33,8, median 34,5, dan moduss 31.
Berdasarkan tabal interval kategori penilaian, nilai mean 33,8 berada pada rentang 32,6-

40 sehingga termasuk dalam kategori sangat baik.
Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Inferensial
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Nilai Tingkat

Variabel Korelasi (r) Hubungan
Lingkungan Fisik

Sekolah dengan Minat Belajar 0, 899 Sangat Kuat
Lingkungan Fisik

Sekolah dengan Perilaku

Siswa 0,856 Sangat Kuat
Minat Belajar dengan

Perilaku Siswa 0,760 Kuat

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh nilai korelasi anatar
lingkungan fisik sekolah dengan minat belajar 0,899 yang termasuk dalam aktegori sangat
kuat. Hubungan antara lingkungan fisik sekolah dengan perilaku siswa memperoleh nilai
korelasi sebesar 0,856 dengan kategori sangat kuat. Sedangkan hubungan antara minat
belajar dengan perilaku siswa memperoleh nilai korelasi sebesar 0,760 yang termasuk
kategori1 kuat.

Tabel 3 Pengelolaan Data Histogram Lingkungan Fisik Sekolah

Lingkungan Fisik Sekolah
Bin Frequency
26
29,25
32,5
35,75
More
Gambar 1. Histogram Lingkungan Fisik Sekola
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26 29,25 32,5 35,75 More

Tabel 4 Pengelolaan Data Histogram Minat Belajar
Minat
Belajar
Bin Frequency
28
30,75
33,5
36,25
More
Gambar 2. Histogram Minat Belajar

(O I, BT, BN

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 5719



Maharani et al

Histogram Minat Belajar

M Frequency

28 30,75 33,5 36,25 More

Tabel 5 Pengelolaan Data Histogram Perilaku Siswa

Perilaku

Siswa

Bin Frequency

27

30

33

36

More
Gambar 3 Histogram Perilaku Siswa
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SD Negeri 060923,
diketahui bahwa lingkungan fisik sekolah memiliki hubungan yang positif terhadap minat
belajar dan perilaku siswa. Lingkungan fisik sekolah yang meliputi kebersihan kelas,
pencahayaan, ventilasi udara, fasilitas belajar, serta kerapian ruang kelas mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi siswa. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa lingkungan fisik sekolah berada pada kategori sangat baik, dengan
nilai mean 33,25. Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah sudah cukup
mendukung kegiatan belajar siswa [25]

Minat belajar siswa di UPT SD Negeri 060923 berada pada kategori sangat baik
dengan nilai mean 33,5. Hal ini terlihat dari antusias siswa saat mengikuti pembelajaran,
perhatian terhadap materi pelajaran, serta keaktifan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Lingkungan belajar yang nyaman membuat siswa lebih fokus, merasa betah
di kelas, dan tidak mudah bosan dalam belajar. Kondisi lingkungan fisik sekolah yang
baik, seperti ruang kelas yang bersih, pencahayaan yang cukup, ventilasi udara yang
memadai, serta fasilitas belajar yang nyaman mampu meningkatkan ketertarikan siswa
terhadap kegiatan belajar. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai hubungan lingkungan fisik
sekolah dengan minat belajar sebesar 0,899 yang termasuk kategori sangat kuat. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan fisik sekolah, maka
semakin tinggi pula minat belajar siswa di UPT SD Negeri 060923.

Perilaku siswa di UPT SD Negeri 060923 juga menunjukkan kategori sangat baik
dengan nilai mean 33,8. Siswa terlithat memiliki sikap disiplin, bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugas, serta menunjukkan sikap sopan terhadap guru dan teman sebaya.
Lingkungan sekolah yang tertata rapi, bersih, dan nyaman membantu siswa membentuk
perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Selain itu, kondisi lingkungan fisik
sekolah yang mendukung membuat siswa lebih tertib selama proses pembelajaran
berlangsung serta lebih peduli terhadap aturan dan kebersihan lingkungan sekolah. Hasil
observasi turut memperkuat temuan tersebut karena perilaku siswa berada pada kategori
baik. Nilai korelasi antara lingkungan fisik sekolah dengan perilaku siswa sebesar 0,856
yang termasuk kategori sangat kuat. Dengan demikian, kondisi lingkungan fisik sekolah
yang baik memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan perilaku siswa

Hubungan lingkungan fisik sekolah terhadap minat belajar dan perilaku siswa
menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa hubungan
lingkungan fisik sekolah dengan minat belajar sebesar 0,899, hubungan lingkungan fisik
sekolah dengan perilaku siswa sebesar 0,856, dan hubungan minat belajar dengan perilaku
siswa sebesar 0,760. Seluruh nilai tersebut lebih besar dibandingkan r tabel 0,444 sehingga
hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Ha
diterima dan HO ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
lingkungan fisik sekolah terhadap minat belajar dan perilaku siswa di UPT SD Negeri
060923. Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik sekolah yang baik tidak hanya
meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga membantu membentuk perilaku siswa
menjadi lebih positif, disiplin, bertanggung jawab, dan aktif dalam kegiatan pembelajaran
[26]

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan fisik
sekolah terhadap minat belajar dan perilaku siswa di UPT SD Negeri 060923. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan fisik sekolah yang baik seperti kebersihan kelas,
pencahayaan yang memadai, ventilasi udara yang baik, kenyamanan fasilitas belajar, serta
kerapian tata ruang kelas dapat meningkatkan minat belajar siswa dan membentuk
perilaku siswa yang lebih positif.

Siswa yang belajar pada lingkungan sekolah yang nyaman, bersih, dan tertata rapi
cenderung lebih fokus, aktif, serta memiliki semangat belajar yang tinggi. Selain itu,
lingkungan fisik sekolah yang baik juga mampu membentuk perilaku disiplin, tanggung
jawab, sikap sopan terhadap guru dan teman, serta kepedulian siswa terhadap lingkungan
sekolah. Sebaliknya, kondisi lingkungan fisik yang kurang baik dapat menurunkan
konsentrasi belajar, mengurangi minat belajar siswa, dan memunculkan perilaku kurang
disiplin.

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
lingkungan fisik sekolah terhadap minat belajar dan perilaku siswa di UPT SD Negeri
060923 diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya, semakin baik kondisi
lingkungan fisik sekolah maka semakin tinggi minat belajar siswa dan semakin positif
perilaku siswa di sekolah.
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